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ABSTRAK 
 

Komunikasi yang terjadi di negara Jepang sering menimbulkan kekaburan 

dalam penafsiran dari lawan bicara. Kekaburan tersebut dapat mengakibatkan 

adanya perbedaan makna antara penutur dan lawan tutur jika gagal mengerti 

maksud dari sesuatu yang dituturkan, sehingga dibutuhkan analisis dan 

penafsiran yang baik oleh lawan tutur agar kegiatan komunikasi yang 

dilakukan dapat berjalan dengan lancar. Melalui penelitian ini, dilakukan 

analisis terhadap cara bertutur masyarakat Jepang dalam penggunaan tindak 

tutur tidak langsung tidak literal yang terdapat di sebuah karya fiksi anime 

dengan judul Ao Haru Ride. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengklasifikasi 

dan mengetahui perubahan yang terjadi di dalam tindak tutur tidak langsung 

tidak literal serta menganalisis makna yang terdapat di dalam ujaran tindak 

tutur tidak langsung tidak literal. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif yang mengumpulkan data dengan cara menyimak dan mencatat 

data yang ada. Dalam penulisan ini, teori yang digunakan oleh penulis adalah 

tindak tutur menurut Austin dan Wijana yang menghasilkan data sebanyak 

96 tuturan dan perubahan dalam penggunaan modus yang terjadi sebanyak 4 

perubahan, diantaranya adalah 24 data perubahan modus interogatif menjadi 

imperatif, modus deklaratif menjadi imperatif sebanyak 69 data, modus 

interogatif menjadi deklaratif sebanyak 1 data, dan modus deklaratif menjadi 

interogatif sebanyak 2 data. 

Kata kunci: perubahan modus, tindak tutur, tidak langsung, tidak literal 
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ABSTRACT 
 

Communication that occurs in Japan often creates confusion in the 
interpretation of the interlocutor. The ambiguity can produce the differences 
meaning between the speaker and the interluctor if they fail to acknowledge 
the meaning of what has been said, therefore good analysis and 
interpretation is needed by the interluctor so that communication can run 
well. This study will analyzed the Japanese way of speaking with the use of 
non-literal and indirect speech acts in the anime Ao Haru Ride. The aim of 
this study is too classify and determine the changes in non-literal and 
indirect speech, also analyze the meaning that contained in the utterances of 
non-literal and indirect speech acts. The method that used in this study is 
qualitattive method by Austin and Wijana with the discovery of data as many 
as 96 non-literal and indirect speech act utterances which are divided into 4 
changes in mode, there are 24 data changes in the mode of interrogative 
sentences into imperatives, 69 data changes in the mode of declarative 
sentences into imperatives, 1 change  the interrogative sentence mode to 
declarative, and 2 changes the declarative sentences mode into interrogative. 

Keywords: mode change, indirect, non-literal, speech act  


